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The purpose of study to discover the disclosure and compare the Corporate Sustainability 

Strategy (CSS) among banking companies that are First Movers on Sustainable Banking 

in Indonesia in 2017-2021. This type of research is qualitative research. This research 

uses a descriptive analytical method. The source of the data used is secondary data, name-

ly data on the Sustainability Report. In processing the data, researchers used content 

analysis techniques. Several strategies that are still classified as the same can be grouped 
into fourteen strategies. The three strategies that were most widely disclosed were issu-

ance of sustainability reports, distribution of environmentally friendly loans, and com-

munity empowerment program. The three strategies that were least disclosed were the 

issuance of sustainability bonds, privacy and data security, and access to finance and 

banking services for all levels of society.  
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Tujuan penelitian untuk mengetahui pengungkapan dan membandingkan Corporate 

Sustainability Strategy (CSS) antar perusahaan perbankan yang menjadi First Movers 

on Sustainable Banking di Indonesia tahun 2017-2021. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis. Sumber data 

yang digunakan adalah data sekunder, yaitu Laporan Keberlanjutan. Dalam mengolah 

data, peneliti menggunakan teknik content analysis. Beberapa strategi yang masih tergo-

long sama dapat dikelompokkan menjadi 14 strategi. Tiga strategi yang paling banyak 

diungkapkan adalah penerbitan laporan keberlanjutan, penyaluran pinjaman ramah 

lingkungan dan program pemberdayaan masyarakat. Tiga strategi yang paling sedikit 

diungkapkan adalah penerbitan sustainability bond, privasi, dan keamanan data, serta 

akses layanan keuangan dan perbankan untuk seluruh lapisan masyarakat. 
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1. Pendahuluan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menga-
dopsi Sustainable Development Goals (SDGs) se-
bagai tujuan pembangunan secara global pada ta-
hun 2015. Menurut United Nations Development Pro-
gramme, Sustainable Development Goals (SDGs) meru-

pakan sebuah kesepakatan aksi secara global yang 

berisi tujuh belas (17) tujuan yang diharapkan da-
pat tercapai pada tahun 2030. Tujuan tersebut di 
dalamnya mencakup keseimbangan aspek eko-no-
mi, sosial, dan lingkungan yang saling mendu-
kung satu sama lain dalam pencapaian target se-
cara global. Dalam mencapai tujuan pembangun-an 
berkelanjutan, perusahaan perlu memiliki strategi 
khusus yang berkaitan dengan isu-isu keberlan-
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jutan yang disebut dengan Corporate Sustain-ability 
Strategy (CSS) (Mio et al., 2020; Li et al., 2020; dan 
Putri et al., 2023). Strategi ini diharapkan dapat se-
jalan dengan visi misi perusahaan secara kese-
luruhan. Dalam menyusun CSS, perusahaan perlu 
memperhatikan berbagai hal yang sesuai dengan 
harapan dari para pemangku kepentingan dan 
masyarakat. Untuk selanjutnya, strategi keberlan-
jutan yang telah dibuat oleh perusahaan akan di-
implementasikan melalui program atau aktivitas 
bisnis yang dapat mengatasi isu keberlanjutan ter-
sebut. Dengan kata lain, CSS akan membuat peru-
sahaan lebih terarah dalam mencapai tujuan ke-
berlanjutan yang sejalan dengan tujuan perusahaan 
secara keseluruhan (Mustamu et al., 2015; Dhanda 
& Shrotryia, 2021; Xia et al., 2020; Opferkuch et al., 
2022; dan Hägg, 2023). 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memiliki pe-
ran dalam menyukseskan komitmen terkait pem-
bangunan berkelanjutan melalui program keuang-
an berkelanjutan (sustainable finance). Keuangan 

berkelanjutan merupakan dukungan menyeluruh 
dari industri jasa keuangan untuk pertumbuhan 
berkelanjutan yang dihasilkan dari keselarasan an-
tara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan 
hidup (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) menerbitkan Peraturan OJK No. 
51 tahun 2017 tentang Penerapan keuangan Berke-
lanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan 
Perusahaan Publik untuk memperjelas penerapan 
keuangan berkelanjutan di Indonesia. Di dalam a-
turan tersebut, dikatakan bahwa Lembaga Jasa Ke-
uangan (LJK), Emiten, dan Perusahaan Publik wa-
jib menyusun Laporan Keberlanjutan. 

Sebagai bentuk komitmen Indonesia dalam 
menerapkan keuangan berkelanjutan, maka diben-
tuk proyek percontohan yang melibatkan delapan 
bank dengan aset terbesar yang mewakili 46% aset 
perbankan nasional, menjadi pionir perbankan ber-
kelanjutan yang disebut sebagai First Movers on 

Sustainable Banking. Delapan bank tersebut yaitu PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk; PT Bank Rakyat Indo-
nesia (Persero) Tbk; PT Bank Negara Indonesia 
Tbk; PT Bank Central Asia Tbk; PT Bank Sya-riah 
Indonesia Tbk; PT Bank Muamalat Indonesia Tbk; 
PT Bank Artha Graha Internasional Tbk, dan PT 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten 
Tbk. Proyek percontohan ini bertujuan untuk men-
dukung bank dalam mempersiapkan kompeten-
sinya agar dapat menerapkan Roadmap Keuangan 
Berkelanjutan di Indonesia. Kompetensi yang di-
targetkan melalui proyek percontohan ada-lah ke-
mampuan organisasi dalam mengelola ling-kung-

an, sosial, dan tata kelola (ESG) dalam keputusan 
bisnisnya, serta untuk meningkatkan portofolio 
pendanaan untuk bisnis yang menerapkan praktik 
keberlanjutan (Otoritas Jasa Keuangan, 2015).  

Sektor perbankan dipilih sebagai sektor per-
tama karena di zaman sekarang semua bisnis me-
nggunakan jasa perbankan sebagai penghimpun 
dan penyalur dana untuk aktivitas bisnis. Dengan 
demikian, sektor perbankan akan menjadi pengge-
rak utama dari seluruh aktivitas bisnis (Haryanto, 
2020; Park & Kim, 2020; dan Garg et al., 2021).  Para 
pelaku bisnis secara otomatis akan ikut menerap-
kan konsep keberlanjutan yang dituangkan dalam 
Corporate Sustainability Strategy (CSS) oleh perus-
ahaan di sektor perbankan. Berdasarkan uraian di 
atas, hal inilah yang menjadikan penulis tertarik 
untuk meneliti CSS berdasarkan pengungkapan 
Laporan Keberlanjutan pada sektor perbankan 
yang menjadi First Movers on Sustainable Banking di 
Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengungkapan dan membandingkan 
Corporate Sustainability Strategy (CSS) antar perus-
ahaan perbankan yang menjadi First Movers on 
Sustainable Banking di Indonesia. 

2. Literatur Review  

Corporate Sustainability Strategy (CSS)  

Paradigma manajemen perusahaan semakin 
berkembang dengan adanya konsep keberlanjutan 
yang diimplementasikan dalam strategi kegiatan 
perusahaan atau yang disebut dengan Corporate 
Sustainability Strategy (CSS). Paradigma dalam hal 
ini karena keberlanjutan perusahaan merupakan al-
ternatif dari model pertumbuhan dan pemaksima-
lan keuntungan tradisional. Penting bagi perusa-
haan mengakui adanya pertumbuhan dan profita-
bilitas, tetapi perusahaan juga harus mengejar tuju-
an sosial, khususnya yang berkaitan dengan pem-
bangunan berkelanjutan, seperti perlindungan ling-
kungan, keadilan dan kesetaraan sosial, serta pem-
bangunan ekonomi (Smit & Van Zyl, 2016; Hoque 
et al., 2018; Mahmood et al., 2019; Nguyen et al., 
2020; Lu et al., 2020; Ahmad et al., 2021; dan Dhar et 
al., 2022). 

Dalam mengembangkan strategi keberlanju-
tan perlu adanya rancangan strategi yang mewakili 
aspek dari keberlanjutan agar strategi dapat di-
petakan dengan jelas. Berikut ini aspek keberlanju-
tan yang relevan dengan strategi keberlanjutan pe-
rusahaan yang terbagi menjadi tiga dimensi pem-
bangunan berkelanjutan: 1) Dimensi Ekonomi. Ke-
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berlanjutan ekonomi mencakup aspek umum or-
ganisasi yang harus dijalankan di samping aspek 
lingkungan dan sosial agar tetap dapat bersaing di 
industri untuk waktu yang lama. Dengan demikian 
manajemen harus memperhatikan aspek-aspek ter-
sebut untuk memperoleh kesuksesan ekonomi da-
ripada berkonsentrasi pada aspek yang hanya me-
nunjukkan hasil finansial. Menurut Baumgartner & 
Ebner (2010), beberapa dimensi ekonomi dalam 
perusahaan di antaranya innovation and technology, 
collaboration, knowledge management, processes, pur-
chase, dan sustainability reporting. 2) Dimensi Sosial. 
Keberlanjutan sosial suatu organisasi adalah kesa-
daran akan tanggung jawabnya sendiri terkait tin-
dakan serta komitmen otentik dan kredibel dalam 
semua kegiatan bisnis. Keberlanjutan sosial bertu-
juan untuk secara positif mempengaruhi semua hu-
bungan masa kini dan masa depan dengan pe-
mangku kepentingan. Selanjutnya, pemenuhan ke-
butuhan mereka difokuskan untuk meyakinkan lo-
yalitas pemangku kepentingan untuk perusahaan. 
Menurut Baumgartner & Ebner (2010), beberapa 
dimensi sosial dalam perusahaan di antaranya cor-
porate governance, motivation and incentives, health 
and safety, human capital development, ethical behavior 
and human rights, no controversial activities, no corrup-
tion and cartel and corporate citizenship. 3) Dimensi 
Lingkungan. Dimensi ini berkaitan dengan dampak 
lingkungan akibat kegiatan perusahaan. Dampak 
lingkungan ini disebabkan oleh penggunaan sum-
ber daya, emisi ke udara, air, atau tanah, serta lim-
bah berbahaya. Selain itu, dampak pada masalah 
keanekaragaman hayati dan lingkungan dari pro-
duk selama siklus hidup juga hal yang penting. 
Dimensi ini diukur dengan dampak, tetapi dalam 
strategi keberlanjutan perusahaan berfokus pada 
efek yang menyebabkan dampak. Dimensi ling-
kungan dalam perusahaan di antaranya resources 
(materials, energy) including recycling, emissions into 
the air, emissions into the water, emissions into the 
ground, waste and hazardous waste, biodiversity, dan 

environmental issues of the product. Baumgartner & 
Ebner, 2010; Thorisdottir & Johannsdottir, 2020; 
Vrchota et al., 2020; Ordonez-Ponce et al., 2021;  
Berneis et al., 2021; dan Stanitsas et al., 2021). 

Tahap Mengembangkan Corporate Sustainability 
Strategy (CSS) 

Melakukan evaluasi strategi keberlanjutan 
akan memberikan peluang untuk melihat kemajuan 
dari strategi yang telah diterapkan hingga saat ini 
dan melihat kembali risiko dan peluang yang di-
hadapi bisnis. Hal ini memberikan informasi untuk 
meninjau, menyesuaikan, dan memfokuskan ak-

tivitas ke dalam bentuk yang lebih sesuai dengan 
isu yang dihadapi perusahaan. Corporate Citizen-
ship (2015) merumuskan tahapan dalam mengem-
bangkan CSS, di antaranya sebagai berikut: 1) Visi, 
Misi, Nilai. Dengan memiliki visi, misi, dan sepe-
rangkat nilai akan membantu perusahaan untuk 
membentuk strategi yang efektif. Hal ini memasti-
kan bahwa strategi keberlanjutan dapat dibangun 
berdasarkan alasan keberadaan, sejarah, dan aset 
inti perusahaan. Dalam artian daripada mengha-
biskan sumber daya, strategi dapat menciptakan ni-
lai nyata dengan berkontribusi pada pertumbuhan 
bisnis. 2) Mengidentifikasi masalah yang penting. 
Materialitas berarti mengidentifikasi dan memaha-
mi masalah apa yang penting bagi bisnis dan pe-
mangku kepentingannya, serta memprioritaskann-
ya untuk ditindaklanjuti. Tidak ada bisnis yang 
dapat mengatasi semua isu yang menjadi perhatian 
seluruh pemangku kepentingan. Oleh karena itu, 
proses mengidentifikasi isu-isu untuk dimasukkan 
ke dalam strategi merupakan titik awal yang pent-
ing. 3) Memprioritaskan secara efektif. Mengidenti-
fikasi masalah yang paling penting saja tidak cu-
kup. Strategi yang baik melibatkan penentuan isu 
mana yang benar-benar menjadi fokus dan menya-
tukannya ke dalam kerangka kerja untuk menetap-
kan target. 4) Target dan Key Performance Indicator 
(KPI). Target adalah pondasi dari strategi keberlan-
jutan yang efektif. Pemangku kepentingan meng-
harapkan perusahaan memiliki target sebagai 
tanda ambisi kinerja. Sasaran memberikan titik fo-
kus bagi yang berada di dalam dan di luar bisnis. 
Hal ini memberikan serangkaian tujuan yang jelas 
untuk manajemen dan tolok ukur yang dapat di-
gunakan oleh pihak eksternal untuk menilai kema-
juan perusahaan. 5) Penerapan. Strategi keberlanju-
tan dikatakan berhasil bila dapat diterapkan de-
ngan baik. Untuk dapat menerapkan strategi keber-
lanjutan yang baik perlu dilakukan evaluasi pen-
erapan strategi yang telah dijalankan, sehingga ke-
depannya dapat memaksimalkan kinerja strategi 
perusahaan. 

Pelaporan Keberlanjutan  

Laporan keberlanjutan merupakan laporan 
yang tidak hanya memuat informasi berkaitan 
dengan kinerja keuangan, tetapi juga memuat in-
formasi non keuangan yang di dalamnya terdiri 
dari aktivitas sosial dan lingkungan yang memung-
kinkan perusahaan dapat bertumbuh secara berke-
sinambungan (sustainable performance) (Elkington, 
1997; Jemunu et al., 2020; Wieczorek-Kosmala et al., 
2021; Zarzycka & Krasodomska, 2022; dan Ortiz et 
al., 2023). Sedangkan menurut GRI, laporan keber-
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lanjutan merupakan praktek pengukuran, peng-
ungkapan, dan upaya akuntabilitas dari kinerja or-
ganisasi dalam mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan kepada para pemangku kepentingan 
internal dan eksternal. Laporan keberlanjutan ini 
memberikan informasi dan gambaran yang wajar 
dan seimbang berkaitan dengan kinerja keberlanju-
tan perusahaan, termasuk kontribusi positif dan 
negatif (Hahn & Lülfs, 2014; Raucci & Tarquinio, 
2020; Arianpoor & Salehi, 2021; Neri et al., 2021; 
Vuković et al., 2022; dan Saini et al., 2022). 

Di Indonesia, laporan keberlanjutan sendiri 
merupakan laporan yang bersifat sukarela. Lapor-
an ini diungkapkan sebagai pelengkap laporan 
keuangan, namun dalam penyampaiannya laporan 
ini terpisah dari laporan keuangan perusahaan. Hal 
ini dapat dilihat dari Pernyataan Standar Akuntan-
si Keuangan (PSAK) no. 1 (revisi 2009) yang belum 
mengatur secara jelas terkait kewajiban menyajikan 
informasi terkait pelestarian lingkungan, yang me-
nyatakan: 
“Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari la-
poran keuangan, laporan tambahan seperti laporan 
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tam-
bah, khususnya bagi industri di mana faktor ling-
kungan hidup memegang peranan penting dan ba-
gi industri yang menganggap pegawai sebagai ke-
lompok pengguna laporan yang memegang peran-
an penting. Laporan tambahan tersebut di luar ru-
ang lingkup Standar Akuntansi Keuangan.” 

Manfaat Laporan Keberlanjutan 

Laporan keberlanjutan merupakan bagian 
dari kinerja dan tanggung jawab perusahaan terha-
dap aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola. Hing-
ga saat ini, pelaporan keberlanjutan telah memasu-
ki cakupan yang lebih luas. Tidak hanya mening-
katkan kesadaran tentang lingkungan, tetapi juga 
sebagai bentuk dalam menjaga hubungan perusa-
haan dengan para pemangku kepentingan. De-
ngan kata lain, laporan keberlanjutan dapat men-
jadi panduan untuk melihat kinerja perusahaan 
berkaitan dengan aspek lingkungan, sosial, dan ta-
ta kelola. Beberapa manfaat dari adanya laporan 
keberlanjutan menurut Sustainability Square (2021): 

1) Kredibilitas, 2) Menarik untuk pe-nambahan 
modal dan investasi, 3) Keunggulan kompetitif, 4) 
Pemahaman yang lebih baik tentang peluang dan 
risiko, 5) Transparansi dan akuntabilitas. 

Regulasi Pelaporan Keberlanjutan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011, merupa-

kan lembaga negara yang berfungsi menyeleng-
garakan sistem pengaturan dan pengawasan yang 
terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan di da-
lam sektor jasa keuangan. OJK memiliki peran da-
lam menyukseskan komitmen terkait pembangun-
an berkelanjutan melalui program keuangan berke-
lanjutan (sustainable finance). Keuangan berkelanju-
tan merupakan dukungan menyeluruh dari indus-
tri jasa keuangan untuk pertumbuhan berkelanju-
tan yang dihasilkan dari keselarasan antara kepent-
ingan ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup. Ter-
dapat beberapa dimensi dari keuangan berkelanju-
tan, yaitu mencapai keunggulan industri, sosial, 
dan ekonomi dalam rangka pencegahan permasa-
lahan lingkungan hidup dan sosial. Selain itu, keu-
angan berkelanjutan memiliki tujuan untuk meng-
geser target menuju ekonomi rendah karbon yang 
kompetitif serta diharapkan dapat menjadi strategi 
dalam mempromosikan investasi ramah lingkung-
an di berbagai sektor usaha/ekonomi, sehingga pa-
da penerapannya tercipta dukungan pembiayaan 
kepada lembaga yang menerapkan prinsip keu-
angan berkelanjutan.  

Upaya transparansi yang dilakukan oleh pe-
rusahaan diwujudkan dengan pengungkapan keu-
angan berkelanjutan (Putri et al., 2018; Astuti et al., 
2020; Budiman & Krisnawati, 2021; Sudjono & 
Setiawan, 2022; dan Anabella & Siregar, 2022). Hal 
ini berkaitan dengan bisnis yang tidak hanya men-
cari keuntungan tetapi juga mempertimbangkan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Upaya 
transparansi ini diwujudkan dengan Peraturan OJK 
No. 51 tahun 2017 tentang Penerapan Keuangan 
Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Em-
iten, dan Perusahaan Publik un-tuk memperjelas 
penerapan keuangan berkelanjutan di Indonesia. 
Di dalam aturan tersebut dikata-kan bahwa Lem-
baga Jasa Keuangan (LJK), Emiten, dan Perusahaan 
Publik wajib menyusun laporan keberlanjutan. La-
poran keberlanjutan disampaikan kepada OJK se-
tiap tahun paling lambat sesuai de-ngan batas wak-
tu penyampaian laporan tahunan yang berlaku. 

Pada prinsipnya, aturan ini dibuat untuk me-
nerapkan dan mengelola risiko investasi yang ber-
tanggung jawab secara sosial dan lingkungan, se-
hingga tidak hanya aspek ekonomi yang terpe-nuh-
i, tetapi juga kepentingan masyarakat dan lingku-
ngan keberlanjutan. Selanjutnya, prinsip inklusi-
vitas, komunikatif, dan informasi tentang keterse-
diaan layanan kepada seluruh lapisan masyarakat 
harus diwujudkan. Implementasi dari hal tersebut 
dapat dilakukan melalui koordinasi dan kerjasama 
terkait keuangan berkelanjutan dalam berbagai fo-
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rum dan organisasi untuk mendukung inovasi, ba-
ik regional maupun lokal.  

Global Reporting Initiative (GRI) sebagai Pan-
duan Pelaporan Keberlanjutan 

Global Reporting Initiative (GRI) merupakan 
sebuah organisasi yang dibentuk pada tahun 1997 
oleh Coalition for Environmentally Responsible Econo-
mies (CERES) dan Tellus Institute, yang merupakan 
organisasi berbasis nirlaba milik Amerika Serikat, 
dengan dukungan dari United Nations Environment 
Programme (UNEP). GRI termasuk organisasi inter-
nasional independen yang memberikan panduan 
pelaporan secara global untuk menyajikan dampak 
dari bisnis. Dengan adanya panduan pelaporan ini 
akan membantu bisnis dan organisasi bertanggung 
jawab atas dampak yang dihasilkan dari proses 
bisnis. Sekretariat GRI berkantor pusat di Amster-
dam, Belanda dan memiliki tujuh kantor regional 
untuk mendukung organisasi dan pemangku ke-
pentingan di seluruh dunia. GRI memiliki jaringan 
global mencakup lebih dari 600 pemangku kepent-
ingan organisasi dan sekitar 30.000 orang yang me-
wakili berbagai sektor dan konstitusi. 

GRI mendefinisikan laporan keberlanjutan 
sebagai praktik dalam mengukur dan mengung-
kapkan aktivitas perusahaan sebagai tanggung 
jawab kepada pemangku kepentingannya, baik in-
ternal maupun eksternal, mengenai kinerja perus-
ahaan dalam mewujudkan tujuan pembangunan 
berkelanjutan. Pedoman pelaporan keberlanjutan 
GRI menyediakan prinsip-prinsip pelaporan, peng-
ungkapan standar, dan panduan penerapan untuk 
penyusunan laporan keberlanjutan oleh organisasi. 
Pedoman ini dikembangkan melalui proses yang 
melibatkan perwakilan pemangku kepentingan 
global dari bisnis, tenaga kerja, masyarakat sipil, 
dan pasar keuangan, auditor, dan pakar di ber-
bagai bidang, serta melalui dialog erat bersama re-
gulator dan lembaga pemerintah di beberapa nega-
ra. Pedoman ini dikembangkan sesuai dengan do-
kumen terkait pelaporan yang telah diakui secara 
internasional yang direferensikan di seluruh pedo-
man. 

3. Data and Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuali-
tatif dan menggunakan metode deskriptif analitis. 
Menurut Sugiyono (2013), yaitu suatu metode yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau membe-
rikan gambaran suatu objek yang diteliti melalui 
data atau sampel yang telah dikumpulkan se-
bagaimana adanya tanpa melakukan analisis mem-

buat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Sum-
ber data yang digunakan adalah data sekunder. 
Sumber data sekunder adalah catatan atau doku-
mentasi perusahaan, publikasi pemerintah, analisis 
industri oleh media, situs web, internet dan se-
terusnya (Sekaran & Bougie, 2016). Data sekunder 
yang digunakan yaitu laporan keberlanjutan pe-
rusahaan yang menjadi First Movers on Sustainable 
Banking di Indonesia dari tahun 2017-2021. Dalam 
mengolah data, peneliti menggunakan teknik con-

tent analysis. Subjek dari penelitian ini adalah pe-
rusahaan perbankan yang menjadi First Movers on 
Sustainable Banking di Indonesia, yaitu PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk, PT Bank Negara Indonesia Tbk, PT 
Bank Central Asia Tbk, PT Bank Syariah Indonesia 
Tbk, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, PT Bank 
Artha Graha Internasional Tbk, dan PT Bank Pem-
bangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. Ob-
jek dari penelitian ini adalah Corporate Sustainability 
Strategy (CSS) dalam laporan keberlanjutan. 

4. Hasil 

Setelah dilakukan analisis pengungkapan 
dan perbandingan CSS perbankan yang menjadi 
First Movers on Sustainable Banking di Indonesia, 
CSS dikelompokkan menjadi 14 strategi sebagai 
berikut: 1) Penyaluran kredit ramah lingkungan, 2) 
Aktivitas operasional yang ramah lingkungan, 3) 
Sosialisasi tentang penerapan keuangan berkelanju-
tan, 4) Penyaluran Kredit Usaha Mikro (KUM) 
dan/atau Kredit Usaha Rakyat (KUR), 5) Privacy 
dan data security, 6) Program pemberdayaan ma-
syarakat, 7) Literasi dan inklusi keuangan, 8) La-
yanan digital, 9) Upaya pelestarian lingkungan, 10) 
Penerbitan laporan keberlanjutan, 11) Kapabilitas 
Sumber Daya Manusia (SDM),12) Standar pengel-
olaan risiko dan kepatuhan, 13) Penerbitan Sustain-
ability Bond, 14) Akses keuangan dan jasa per-
bankan untuk seluruh lapisan masyarakat. 

Berdasarkan hasil analisis dari strategi yang 
sudah dikelompokkan tersebut, tiga strategi yang 
paling banyak diungkapkan adalah penerbitan 
laporan keberlanjutan, penyaluran kredit ramah 
lingkungan, dan program pemberdayaan masyara-
kat. Sementara tiga strategi yang paling sedikit 
diungkapkan adalah penerbitan sustainability bond, 
privacy dan data security, serta akses keuangan dan 
jasa perbankan untuk seluruh lapisan masyarakat. 
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Tabel 1. Pengungkapan Corporate Sustainability Strategy Tahun 2017-2021 

No. Nama Strategi Nama Perusahaan Persentase Pengungkapan Rata-rata Pengungkapan 

1. Penyaluran kredit ramah 
lingkungan 

Bank Mandiri 100% 

73% 

BRI 100% 
BNI 100% 
BCA 100% 
BSI 20% 
Bank Muamalat 80% 
Bank Artha Graha 20% 
BJB 60% 

2. Aktivitas operasional yang 
ramah lingkungan 

Bank Mandiri 80% 

50% 

BRI 60% 
BNI 80% 
BCA 60% 
BSI 20% 
Bank Muamalat 40% 
Bank Artha Graha 0% 
BJB 60% 

3. Sosialisasi tentang penera-
pan keuangan berkelanjutan 

Bank Mandiri 60% 

40% 

BRI 80% 
BNI 60% 
BCA 60% 
BSI 20% 
Bank Muamalat 40% 
Bank Artha Graha 0% 
BJB 0% 

4. Penyaluran Kredit Usaha 
Mikro (KUM) dan/atau 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Bank Mandiri 40% 

35% 

BRI 40% 
BNI 60% 
BCA 40% 
BSI 20% 
Bank Muamalat 20% 
Bank Artha Graha 20% 
BJB 40% 

5. Privacy dan data security Bank Mandiri 20% 

10% 

BRI 20% 
BNI 20% 
BCA 20% 
BSI 0% 
Bank Muamalat 0% 
Bank Artha Graha 0% 
BJB 0% 

6. Program pemberdayaan 
masyarakat 

Bank Mandiri 100% 

65% 

BRI 60% 
BNI 80% 
BCA 100% 
BSI 20% 
Bank Muamalat 80% 
Bank Artha Graha 40% 
BJB 40% 

7.  Literasi dan inklusi keu-
angan 

Bank Mandiri 20% 

45% 

BRI 60% 
BNI 100% 
BCA 100% 
BSI 20% 
Bank Muamalat 40% 
Bank Artha Graha 20% 
BJB 0% 
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No. Nama Strategi Nama Perusahaan Persentase Pengungkapan Rata-rata Pengungkapan 

8. Layanan digital Bank Mandiri 0% 

55% 

BRI 100% 
BNI 100% 
BCA 60% 
BSI 20% 
Bank Muamalat 60% 
Bank Artha Graha 20% 
BJB 80% 

9. Upaya pelestarian ling-
kungan 

Bank Mandiri 100% 

60% 

BRI 40% 
BNI 80% 
BCA 80% 
BSI 20% 
Bank Muamalat 60% 
Bank Artha Graha 40% 
BJB 60% 

10. Penerbitan laporan keber-
lanjutan 

Bank Mandiri 100% 

83% 

BRI 100% 
BNI 100% 
BCA 100% 
BSI 20% 
Bank Muamalat 100% 
Bank Artha Graha 40% 
BJB 100% 

11. Kapabilitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) 

Bank Mandiri 40% 

48% 

BRI 60% 
BNI 60% 
BCA 80% 
BSI 0% 
Bank Muamalat 60% 
Bank Artha Graha 0% 
BJB 80% 

12. Standar pengelolaan risiko 
dan kepatuhan 

Bank Mandiri 20% 

30% 

BRI 60% 
BNI 20% 
BCA 40% 
BSI 0% 
Bank Muamalat 80% 
Bank Artha Graha 20% 
BJB 0% 

13. Penerbitan Sustainability 
Bond 

Bank Mandiri 0% 

5% 

BRI 40% 
BNI 0% 
BCA 0% 
BSI 0% 
Bank Muamalat 0% 
Bank Artha Graha 0% 
BJB 0% 

14. Akses keuangan dan jasa 
perbankan untuk seluruh 
lapisan masyarakat 

Bank Mandiri 0% 

15% 

BRI 80% 
BNI 20% 
BCA 20% 
BSI 0% 
Bank Muamalat 0% 
Bank Artha Graha 0% 
BJB 0% 
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5. Pembahasan 

Berdasarkan analisis perbandingan peng- 
ungkapan terhadap 14 strategi, diperoleh informa-
si bahwa pada strategi mengenai penyaluran kred-
it ramah lingkungan, rata-rata jumlah perusahaan 
yang mengungkapkan strategi ini dalam laporan 
keberlanjutannya pada tahun 2017-2018 adalah 
sebanyak 73%. Dengan persentase konsistensi 
dalam pengungkapan paling tinggi sebesar 100%, 
yaitu oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank 
Negara Indonesia Tbk, dan PT Bank Central Asia 
Tbk. Persentase konsistensi pengungkapan paling 
rendah sebesar 20%, yaitu oleh PT Bank Syariah 
Indonesia Tbk dan PT Bank Artha Graha Inter-
nasional Tbk. Untuk strategi mengenai aktivitas 
operasional yang ramah lingkungan memiliki ra-
ta-rata pengungkapan sebesar 50%, di mana untuk 
persentase konsistensi pengungkapan paling ting-
gi ada di angka 80%, yaitu oleh PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. Persentase konsis-tensi pengungka-
pan paling rendah yaitu 0% atau sama sekali tidak 
mengungkapkan, yaitu oleh PT Bank Artha Graha 
Internasional Tbk. Rata-rata perusahaan yang 
mengungkapkan strategi yang berkaitan dengan 
sosialisasi tentang penerapan keuangan berke-
lanjutan yaitu sebesar 40%. De-ngan persentase 
konsistensi pengungkapan paling tinggi sebesar 
80% yaitu oleh PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk dan persentase paling rendah be-
rada pada 0% atau sama sekali tidak 
mengungkapkan yaitu oleh PT Bank Artha Graha 
Internasional Tbk dan PT Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 

Pengungkapan strategi yang berkaitan de-
ngan penyaluran Kredit Usaha Mikro (KUM) 
dan/atau Kredit Usaha Rakyat (KUR) memiliki 
persentase rata-rata pengungkapan oleh perus-
ahaan sebesar 35%, di mana persentase konsistensi 
pengungkapan paling tinggi sebesar 60% yaitu 
oleh PT Bank Negara Indonesia Tbk. Untuk per-
sentase paling rendah sebesar 20%, yaitu oleh PT 
Bank Syariah Indonesia Tbk, PT Bank Muamalat 
Indonesia Tbk, dan PT Bank Artha Graha Inter-
nasional Tbk. Untuk strategi mengenai privacy dan 
data security memiliki persentase rata-rata 

pengungkapan sebesar 10%, dengan persentase 
konsistensi pengungkapan paling tinggi sebesar 
20%, yaitu oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank 
Negara Indonesia Tbk, dan PT Bank Central Asia 
Tbk, sementara persentase terendah sebesar 0% 

atau sama sekali tidak mengungkapkan, yaitu oleh 
PT Bank Syariah Indonesia Tbk, PT Bank Muama-
lat Indonesia Tbk, PT Bank Artha Graha Inter-
nasional Tbk, dan PT Bank Pembangunan Daerah 
Jawa Barat dan Banten Tbk. Strategi mengenai 
program pemberdayaan masyarakat memiliki 
rata-rata pengungkapan oleh perusaha-an sebesar 
65% dengan persentase konsistensi paling tinggi 
sebesar 100% yaitu oleh PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. Dan paling rendah sebesar 20% 
yaitu oleh PT Bank Syariah Indonesia Tbk. Rata-
rata perusahaan yang mengungkapkan stra-tegi 
yang berkaitan dengan literasi dan inklusi keu-
angan sebesar 45% dengan persentase konsistensi 
pengungkapan tertinggi sebesar 100% ya-itu oleh 
PT Bank Negara Indonesia Tbk dan PT Bank Cen-
tral Asia Tbk. Lalu yang terendah sebesar 0% atau 
sama sekali tidak mengungkapkan yaitu oleh PT 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Ban-
ten Tbk. Strategi mengenai layanan digital mem-
iliki rata-rata pengungkapan oleh perusahaan 
sebesar 55% dengan persentase konsistensi 
pengungkapan paling tinggi sebesar 100% yaitu 
oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan 
PT Bank Negara Indonesia Tbk. Untuk terendah 
sebesar 0% atau sama sekali tidak me-
ngungkapkan oleh PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk. 

Rata-rata pengungkapan oleh perusahaan 
untuk strategi mengenai pelestarian lingkungan 
yaitu sebesar 60% dengan persentase konsistensi 
pengungkapan paling tinggi sebesar 100% yaitu 
oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dan yang 
terendah sebesar 20% yaitu oleh PT Bank Syariah 
Indonesia Tbk. Strategi yang berkaitan dengan 
penerbitan laporan keuangan memiliki rata-rata 
pengungkapan oleh perusahaan sebesar 83% de-
ngan kondisi persentase konsistensi pengungka-
pan paling tinggi sebesar 100%, yaitu oleh PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank Rakyat In-
donesia (Persero) Tbk, PT Bank Negara Indonesia 
Tbk, PT Bank Central Asia Tbk, PT Bank Muama-
lat Indonesia Tbk, dan PT Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. Lalu terendah 
sebesar 20% yaitu oleh PT Bank Syariah Indonesia 
Tbk. Terkait strategi mengenai kapabilitas Sumber 
Daya Manusia (SDM) memiliki rata-rata pe-
ngungkapan oleh perusahaan sebesar 48% dan 
dengan persentase konsistensi pengungkapan pa-
ling tinggi sebesar 80% yaitu oleh PT Bank Central 
Asia Tbk dan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Barat dan Banten Tbk. Persentase pengung-kapan 
terendah sebesar 0% atau sama sekali tidak 
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mengungkapkan yaitu oleh PT Bank Syariah In-
donesia Tbk dan PT Bank Artha Graha Inter-
nasional Tbk. Strategi yang berkaitan dengan 
standar pengelolaan risiko dan kepatuhan mem-
iliki persentase rata-rata pengungkapan sebesar 
30% dengan persentase konsistensi paling tinggi 
sebesar 80% yaitu oleh PT Bank Muamalat Indo-
nesia Tbk dan yang terendah sebesar 0% atau sa-
ma sekali tidak mengungkapkan yaitu oleh PT 
Bank Syariah Indonesia Tbk dan PT Bank Pem-
bangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 
Sedangkan untuk strategi mengenai penerbitan 
sustainability bond memiliki rata-rata pengungka-

pan sebesar 5% dengan kondisi persentase kon-
sistensi paling tinggi 40% yaitu oleh PT Bank Rak-
yat Indonesia (Persero) Tbk dan terendah 0% atau 
sama sekali tidak mengungkapkan yaitu oleh ke-
tujuh perusahaan lainnya. Untuk strategi terakhir 
mengenai akses keuangan dan jasa perbankan un-
tuk seluruh lapisan masyarakat memiliki rata-rata 
pengungkapan sebesar 15% dengan persentase 
konsistensi paling tinggi sebesar 80% yaitu oleh 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan ter-
endah sebesar 0% atau sama sekali tidak me-
ngungkapkan yaitu oleh PT Bank Mandiri (Per-
sero) Tbk, PT Bank Syariah Indonesia Tbk, PT 
Bank Muamalat Indonesia Tbk, PT Bank Artha 
Graha Internasional Tbk, dan PT Bank Pembang-
unan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 

6. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dapat dismpulkan 
bahwa perusahaan yang menjadi First Movers on 
Sustainable Banking telah menjalankan Peraturan 

OJK No. 51 tahun 2017 dengan menerbitkan 
laporan keberlanjutan. Akan tetapi, hanya enam 
dari delapan perusahaan First Movers on Sustaina-
ble Banking yang melakukan penerbitan laporan 

keberlanjutan di tahun 2017. Seluruh perusahaan 
yang menjadi First Movers on Sustainable Banking 
telah mengungkapkan CSS pada setiap laporan 
keberlanjutan yang diterbitkan. Dalam hal ini ma-
sing-masing perusahaan memiliki strategi yang 
berbeda dalam menjalankan perannya sebagai pe-
rusahaan perbankan berkelanjutan. Namu, ter-
dapat beberapa strategi yang masih tergolong sa-
ma hanya saja cara pengungkapannya berbeda. 

CSS yang dimiliki oleh masing-masing pe-
rusahaan dikelompokkan menjadi 14 strategi. Ti-
ga strategi yang paling banyak diungkapkan da-
lam laporan keberlanjutan perusahaan adalah pe-
nerbitan laporan keberlanjutan, penyaluran kredit 

ramah lingkungan, dan program pemberdayaan 
masyarakat. Rata-rata pengungkapan strategi dari 
tahun 2017-2021 masing-masing adalah sebesar 
83%, 73%, dan 65%. Sedangkan untuk tiga strategi 
yang paling sedikit diungkapkan dalam laporan 
keberlanjutan perusahaan adalah penerbitan sus-
tainability bond, privacy dan data security, serta ak-
ses keuangan dan jasa perbankan untuk seluruh 
lapisan masyarakat. Rata-rata pengungkapan ma-
sing-masing strategi tersebut dari tahun 2017-2021 
yaitu sebesar 5%, 10%, dan 15%. PT. Bank BRI 
(Persero) merupakan perusahaan merupakan pe-
rusahaan yang paling komprehensif dalam 
pengungkapan strategi berdasarkan pengelom-
pokan strategi yang dilakukan. Sedangkan PT 
Bank Syariah Indonesia Tbk merupakan perusa-
haan yang paling sedikit pengungkapannya.  

Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut. Bagi pembaca agar dapat menggunakan 
hasil penelitian ini untuk menambah wawasan 
mengenai pengungkapan Corporate Sustainability 
Strategy (CSS) pada perusahaan perbankan di In-

donesia. Bagi perusahaan perbankan di Indonesia 
yang menjadi First Movers on Sustainable Banking 
agar dapat menggunakan hasil penelitian ini se-
bagai acuan untuk dapat mengukur komitmen 
antar perusahaan sebagai First Movers on Sustaina-
ble Banking karena masih ada beberapa perus-
ahaan yang performanya masih kurang diban-
dingkan perusahaan lainnya. Bagi seluruh perus-
ahaan perbankan lainnya agar dapat mencontoh 
penerapan keuangan berkelanjutan dengan baik. 
Sedangkan untuk penelitian selanjutnya agar da-
pat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan 
untuk dapat melakukan penelitian lanjutan. Se-
lain itu, beberapa hal masih perlu dikembangkan 
berkaitan dengan jumlah perusahaan, jumlah 
strategi yang dikelompokkan, dan rentang periode 
yang digunakan dalam penelitian. 
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